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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul, “Pembelajaran Muhadatsah Mahasantri Pada Kegiatan
Shobahul Lughah Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
Tahun Ajaran 2022-2023 M” ini ditulis oleh Firda Yuda Firmanasari, NIM. 12202193001,
Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Rikhlatul Ilmiah,
S.Ag., M.Pd.l.

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Muhadatsah

Pembelajaran muhadatsah merupakan bagian dari maharah kalam. Maharah kalam
merupakan kemampuan seseorang untuk mengucapkan artikulasi bunyi-bunyi arab atau kata-
kata dengan aturan-aturan kebahasaan tertentu untuk menyampaikan ide-ide dan perasaan.
Pembelajaran muhadatsah merupakan bagian penting dalam belajar Bahasa asing. Dengan
adanya pembelajaran muhadatsah akan mempermudah mahasantri dalam berbahasa asing
terlebih Bahasa arab dalam berkomunikasi sehari-hari. Dalam pembelajaran muhadatsah
mahasantri pada kegiatan shobahul lughah di Ma’had Al-Jami’ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung tidak terlepas dengan adanya problematika dalam proses pembelajaran
muhadatsah, diantara problematika tersebut yaitu Mufrodat, tata bunyi dan tata kalimat
kemudian tulisan problematika tersebut merupakan problematika pembelajaran muhadatsah
mahasantri secara Linguistik. Sedangkan problematika pembelajaran muhadatsah mahasantri
secara non-Linguistik yaitu factor sosial budaya, factor metodologi, factor pengajaran dan
factor waktu. Sehingga dari problematika-problematika tersebut perlu adanya upaya untuk

mengatasi problematika yang terjadi.

Rumusan Masalah: (1) Bagaimana proses pembelajaran Muhadatsah mahasantri pada
kegiatan shobahul lughah di ma’had Al- Jami’ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung?
(2) Apa saja faktor-faktor kesulitan yang dihadapi oleh mahasantri saat proses pembelajaran
muhadatsah pada kegiatan shobahul lughah di ma’had Al- Jami’ah UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung? (3) Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan musyrifah untuk
menghadapi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran muhadatsah pada kegiatan shobahul
lughah di ma’had Al- Jami’ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung?

Metode Penelitian: penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data



menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan data

menggunakan Kepercayaan (Creadibility) dan Triangulasi (Triangulasi Sumber)

Hasil Penelitian: 1) proses pembelajaran muhadatsah mahasantri pada kegiatan
shobahul lughah di ma’had Al- Jami’ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung berjalan
dengan berurutan dimulai dengan (a) kegiatan pendahuluan yaitu salam, do’a bersama-sama
dan bertanya kabar mahasantri, kemudian musyrifah memeriksa kehadiran mahasantri (b)
kegiatan inti yaitu musyrifah memberikan contoh pengucapan materi muhadatsah satu persatu
dengan baik dan benar sampai 3x pengulangan Kemudian Musyrifah memberikan contoh
pengucapan materi muhadatsah dan mahasantri menirukan pengucapannya sampai mahasantri
benar-benar memahami maksud dari dialog-dialog tersebut. Tahap selanjutnya mahasantri
diberikan waktu kurang lebih 15 menit untuk menulis dan menghafal materi muhadatsah
setelah itu, mahasantri maju sepasang — sepasang untuk mempraktekkan dialog yang sudah
dihafalkan (c) Kegiatan penutup yaitu musyrifah memberikan motivasi kepada mahasantri
kemudian pembelajaran muhadatsah diakhiri dengan do’a kafaratul majlis dan salam 2) Faktor-
faktor kesulitan yang dihadapi oleh mahasantri saat proses pembelajaran muhadatsah pada
kegiatan shobahul lughah di ma’had Al- Jami’ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
sebagai berikut: (a) Problematika pembelajaran muhadatsah secara Linguistik yang dihadapi
mahasantri meliputi mufrodat, tata bunyi dan tata kalimat kemudian tulisan (b) Problematika
pembelajaran muhadatsah secara non-Linguistik yang dihadapi mahasantri meliputi factor
social budaya, factor metodologi, factor pengajaran dan juga factor waktu. 3) Upaya-upaya
yang dilakukan musyrifah untuk menghadapi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran
muhadatsah pada kegiatan shobahul lughah di ma’had Al- Jami’ah UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, sebagai berikut: (a) Upaya Musyrifah menghadapi kesulitan-
kesulitan dalam pembelajaran muhadatsah secara umum seperti memberikan motivasi belajar
mahasantri, menjadikan Bahasa arab sebagai Bahasa komunikasi mahasantri dalam
kesehariannya dan memberikan kesan positif dalam pembelajaran Bahasa arab khususnya
pembelajaran muhadatsah (b) Upaya Musyrifah menghadapi kesulitan-kesulitan dalam
pembelajaran muhadatsah secara khusus seperti Memberikan lebih banyak tempelan dinding
berupa mufrodat yang umum dipakai dikeseharian, mengadakan tutor sebaya, adanya studi
empiris ke ma’had universitas lain yang juga menerapkan program Bahasa, menciptakan
lingkungan berbahasa arab maupun inggris di ma’had al-jami’ah dan pemanfaatan media social
yang dimiliki mahasantri maupun ma’had al-jami’ah sebagai alat pengembangan muhadatsah

mahasantri.



ABSTRACT

Undergraduate Thesis entitle “Learning Muhadatsah Students in Shobahul Lughah
Activities at Ma'had Al-Jami‘ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung for
Academic Year 2022-2023” written by Firda Yuda Firmanasari, Student Identity Number
12202193001, Departement of Arabic Language Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by: Dr. Rikhlatul llmiah, S.Ag., M.Pd.1.

Keywords: Problematics, Muhadatsah Learning

Muhadatsah learning is part of Maharah Kalam. Maharah kalam is a person’s ability to
pronounce articulation of arabic sounds or words with certain linguistic rules to convey ideas
and feelings. Muhadatsah learning is an important part of learning a foreign language. With the
existence of muhadatsah learning, it will make it easier for students to communicate in foreign
languages, especially arabic language, in everyday communication. In students muhadatsah
learning in shobahul lughah activities at Ma'had Al-Jami‘ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung cannot be separated from the problems in the muhadatsah learning process,
among these problems are Mufrodat, the sound system and sentence structure then the
problematic writing is a linguistic problems of students muhadatsah learning. While the
problems of non-linguistic students muhadatsah learning are socio-cultural factors,
methodological factors, teaching factors and time factors. So that from these problems there
needs to be an effort to overcome the problems that occur.

Research Problem: (1) How is the process for students Muhadatsah learning in
shobahul lughah activities at ma’had Al-Jami‘ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung?
(2) What are the factors of difficulties faced by students during the muhadatsah learning process
in shobahul lughah activities at ma'had Al-Jami‘ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung?
(3) What is the efforts made by musyrifah to deal with difficulties in muhadatsah learning in
shobahul lughah activities at ma'had Al-Jami‘ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung?

Research Methods: this study uses a descriptive qualitative approach. Data collection
techniques using observation, interviews and documentation. The data analysis uses data
reduction, data presentation and conclusions or verification. Checking the validity of the data
using Creadibility and Triangulation (Source Triangulation).

The results of the study show that 1) the process of students muhadatsah learning in
shobahul lughah activities at Ma'had Al-Jami‘ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
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goes sequentially starting with (a) preliminary activities namely greetings, praying together and
asking about students condition, then musyrifah checking the presence of the mahasantri (b)
the core activity is the musyrifah giving examples of pronouncing the muhadatsah material one
by one properly and correctly up to 3x repetitions, Then the musyrifah gives examples of the
pronunciation of the muhadatsah material and the students imitates the pronunciation until the
students really understands the meaning of the dialogues, this is the application of the re-
teaching technique. In the next stage, students are given approximately 15 minutes to write and
memorize muhadatsah material after that, students go forward in pairs to practice the
memorized dialogues. 2) The factors of difficulty faced by students during the muhadatsah
learning process in shobahul lughah activities at Ma'’had Al-Jami'ah UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, are as follows: (a) Linguistic muhadatsah learning problems faced
by students include mufrodat, sound system and sentence structure and then writing (b) Non-
linguistic muhadatsah learning problems faced by students include socio-cultural factors,
methodological factors, teaching factors and also time factors. 3) The efforts made by
musyrifah to deal with difficulties in muhadatsah learning in shobahul lughah activities at
Ma'had Al-Jami'ah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, as follows: (a) Musyrifah's
efforts to deal with difficulties in muhadatsah learning in general such as providing motivation
for studying for students, making arabic as the language of communication for students in their
daily life and giving a positive impression in learning Arabic, especially in muhadatsah
learning (b) Musyrifah's efforts to deal with difficulties in learning muhadatsah specifically
such as providing more wall stickers in the form of general vocabulary used in daily life,
providing peer tutoring, empirical studies at other university ma'hads which also implement
language programs, creating an Arabic and English language environment at Ma'had Al-
Jami'ah and utilizing social media owned by students and Ma'had Al-Jami‘ah as a teaching tool

development of students muhadatsah learning.



